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Ibadah Doa Malang, 15 Juni 2010 (Selasa Sore)

bersamaaan dengan Ibadah Doa Puasa Session III

Kita masih membahas tentang 10 gadis yang menyongsong kedatangan Yesus kedua kali. Namun tidak semua berhasil, 50 persen
berhasil tetapi 50 persen ketinggalan.

Matius 25:1-4
25:1.  "Pada waktu itu  hal  Kerajaan Sorga seumpama sepuluh gadis,  yang mengambil  pelitanya dan pergi  menyongsong
mempelai laki-laki.
25:2 Lima di antaranya bodoh dan lima bijaksana.
25:3 Gadis-gadis yang bodoh itu membawa pelitanya, tetapi tidak membawa minyak,
25:4 sedangkan gadis-gadis yang bijaksana itu membawa pelitanya dan juga minyak dalam buli-buli mereka.

Keadaan gereja Tuhan di akhir jaman bagaikan 10 gadis yang menyongsong kedatangan Yesus kedua kali dalam kemuliaan
sebagai Raja segala raja, Mempelai Pria Sorga.

Sepuluh gadis terpisah menjadi 2 bagian:

Yang memiliki minyak persediaan = 5 gadis yang bijaksana.1.
Pelitanya tetap menyala sehingga berhasil menyongsong kedatangan Yesus kedua kali, bahagia bersama Tuhan, masuk
dalam pesta kawin Anak Domba.

Matius 25:10
25:10 Akan tetapi, waktu mereka sedang pergi untuk membelinya, datanglah mempelai itu dan mereka yang telah siap
sedia masuk bersama-sama dengan dia ke ruang perjamuan kawin, lalu pintu ditutup.

Tidak memiliki minyak persediaan = 5 gadis yang bodoh.2.
Pelitanya hampir padam sampai padam sehingga ketinggalan saat kedatangan Yesus kedua kali, masuk kebinasaan
selama-lamanya.

Matius 25:11-12
25:11 Kemudian datang juga gadis-gadis yang lain itu dan berkata: Tuan, tuan, bukakanlah kami pintu!
25:12 Tetapi ia menjawab: Aku berkata kepadamu, sesungguhnya aku tidak mengenal kamu.

1 Korintus 1:18
1:18 Sebab pemberitaan tentang salib  memang adalah kebodohan bagi  mereka yang akan binasa,  tetapi  bagi  kita  yang
diselamatkan pemberitaan itu adalah kekuatan Allah.

Praktek gadis yang bodoh, tidak memiliki minyak persediaan (kering) yaitu menolak salib, tidak mau sengsara daging, tidak
mau menderita bersama Yesus.Bagaikan buah zaitun yang tidak mau diperas sehingga tidak menghasilkan minyak (kering).

Salah satu bentuk penderitaan Yesus adalah doa puasa. Sekarang banyak yang menolak atau meringankan doa puasa. Ini salah
satu contoh penolakan terhadap salib.

Tetapi gadis yang bijaksana adalah memikul salib, mau menderita bersama Yesus, rela sengsara daging.

Mengapa kita sudah beribadah melayani, sudah berkorban untuk Tuhan tetapi masih harus memikul salib?

Supaya iman kita murni.
Supaya kita tidak menaruh kepercayaan kepada diri kita sendiri tetapi menaruh kepercayaan kepada Yesus.
Sebab penderitaan daging (salib) menghasilkan kemuliaan/keubahan hidup, dari manusia daging menjadi manusia
baru/rohani.

2 Korintus 4:16-17
4:16 Sebab itu kami tidak tawar hati, tetapi meskipun manusia lahiriah kami semakin merosot, namun manusia batiniah
kami dibaharui dari sehari ke sehari.
4:17 Sebab penderitaan ringan yang sekarang ini,  mengerjakan bagi  kami kemuliaan kekal  yang melebihi  segala-
galanya, jauh lebih besar dari pada penderitaan kami.

Manusia baru tidak tawar hati tetapi kuat dan teguh hati.Artinya:
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Berpegang teguh pada firman pengajaran yang benar dan menolak ajaran asing/sesat.
Tidak berbuat dosa, sekalipun ada kesempatan, keuntungan, paksaan/ancaman, dll.
Jika berpegang teguh pada firman pengajaran, pasti tidak mau berbuat dosa.
Contohnya Daniel, disuruh menyembah berhala. Namun Daniel tidak mau, meski harus dimasukkan ke gua singa.
Sadrakh, Mesakh, Abednego disuruh menyembah berhala, namun tidak mau meski harus dimasukkan ke dapur api.
Tidak kecewa/putus asa/tawar hati dan juga tidak bangga.

Menjelang kedatangan Yesus kedua kali, banyak tawar hati melanda nikah, melanda ibadah pelayanan, dan banyak tawar hati di
tengah kesesakan/kesukaran/penderitaan.

Orang yang tawar hati = garam yang tawar = kehidupan yang tanpa Roh Kudus.
Garam yang tawar tidak akan bisa mencegah kebusukan, sehingga akan digerogoti oleh ulat-ulat bangkai dosa sampai busuk
hidupnya dan binasa untuk selama-lamanya.

Doa puasa adalah percepatan perobekan daging supaya kita mengalami pembaharuan menjadi manusia baru, manusia yang kuat
dan teguh hati.

Efesus 3:16
3:16 Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan kemuliaan-Nya, menguatkan dan meneguhkan kamu oleh Roh-Nyadi dalam
batinmu,

Manusia baru adalah kehidupan yang hatinya dikuasai oleh Roh Kudus; diurapi, dipenuhkan, sampai meluap-luap dalam Roh
Kudus.

Kegunaan Roh Kudus/garam yang asin:

Roh Kudus menyucikan = mematikan ulat-ulat bangkai dosa yang menggerogoti bangsa Kafir sehingga bisa hidup benar1.
dan suci.

Roma 15:16
15:16 yaitu bahwa aku boleh menjadi  pelayan Kristus Yesus bagi bangsa-bangsa bukan Yahudi dalam pelayanan
pemberitaan Injil  Allah, supaya bangsa-bangsa bukan Yahudi dapat diterima oleh Allah sebagai persembahan yang
berkenan kepada-Nya, yang disucikan oleh Roh Kudus.

Semua tidak akan ada artinya kalau tidak hidup benar dan suci.

Roh Kudus adalah Roh Penghibur yang memberikan penghiburan dan kekuatan saat menghadapi kebencian tanpa alasan,2.
penderitaan, masalah, ketidakadilan, dll.

Yohanes 15:25-27
15:25 Tetapi firman yang ada tertulis dalam kitab Taurat mereka harus digenapi: Mereka membenci Aku tanpa alasan.
15:26. Jikalau Penghiburyang akan Kuutus dari Bapa datang, yaitu Roh Kebenaran yang keluar dari Bapa, Ia akan
bersaksi tentang Aku.
15:27 Tetapi kamu juga harus bersaksi, karena kamu dari semula bersama-sama dengan Aku."

Sehingga kita tidak kecewa dan tidak putus asa, tidak mengomel dan tidak menyalahkan orang lain, tetapi kuat dan teguh
hati dan bisa bersaksi.
Bersaksi = memberikan rasa enak bagaikan garam asin.

Roh Kudus membaharui kita.3.
Titus 3:5
3:5 pada waktu itu Dia telah menyelamatkan kita, bukan karena perbuatan baik yang telah kita lakukan, tetapi karena
rahmat-Nya oleh permandian kelahiran kembali dan oleh pembaharuan yang dikerjakan oleh Roh Kudus,

Melakukan mujizat secara rohani, yaitu mengubahkan hidup kita.
Melakukan mujizat secara jasmani, menyelesaikan segala masalah kita.
Sesudah kita ditolong Tuhan, kita harus juga menolong orang lain, sama dengan garam asin yang rela larut untuk memberi
rasa sedap kepada sesama.
Sampai kita diubahkan menjadi sama mulia dengan Tuhan, menjadi mempelai wanita Tuhan.
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Tuhan memberkati.


